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ABSTRACT: Acne vulgaris still be problem that often occurs especially for teenagers. Acne treatment can
be done in three different ways including topica treatment, systemic treatment and surgical procedure.
Topica treatment is the main choice for mild and moderate acne. The development of new drug delivery
systems has been carried out, including in the treatment of acne. Microemulsion gel is one of the development
of drug delivery systems. This study aims to find out how the microemulsion gel preparations can be used in
the treatment of acne and know how to characterize and evaluate to produce a good and stable microemulsion
gel preparation. The method used is a systematic literature review (SLR) using international journals and
nationa journal indexed SINTA (Science and Technology Index).The advantages of microemulsion gel are
thermodynamically stable, clear and transparent, have a high solubility. Gel microemulsion in the treatment of
acne can increase the penetration of active substances and can reduce the potential for side effects. To ensure
the microemulsion gel preparation meets the requirements it is necessary to characterize and evauate
including percent transmittance, pH, viscosity and rheologycal, spreadability, measurement of globule size
and polydispersity index, potential zetatest.
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ABSTRAK: Jerawat masih menjadi masalah yang sering terjadi khususnya pada remaja. Pengobatan jerawat
dapat dilakukan dengan tiga cara berbeda yaitu terapi topikal, terapi sistemik dan tindakan bedah. Terapi
topikal merupakan pilihan utama untuk pengobatan jerawat ringan dan sedang. Pengembangan sistem
penghantaran obat baru telah banyak dilakukan termasuk pada pengobatan jerawat. Mikroemuls gel
merupakan salah satu pengembangan sistem penghantaran obat yang dapat digunakan sebagai terapi topikal
pada jerawat. Studi literatur ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sediaan mikroemulsi gel dapat
digunakan pada pengobatan jerawat dan mengetahui apa sgja syarat yang harus dipenuhi agar menghasilkan
sediaan mikroemulsi gel yang baik dan stabil. Metode yang digunakan adalah systematic literature review
(SLR) menggunakan jurnal internasional dan jurnal nasional terindeks SINTA (Science and Technology
Index). Keuntungan dari sediaan mikroemulsi gel adalah stabil secara termodinamika, jernih dan transparan,
memiliki daya larut yang tinggi. Sistem mikroemulsi gel pada pengobatan jerawat dapat meningkatkan
penetras zat aktif dan dapat mengurangi potens timbulnya efek samping. Untuk memastikan sediaan
mikroemulsi gel memenuhi persyaratan perlu dilakukan karakterisasi dan evaluasi diantaranya nilai persen
transmitan, pengukuran pH, uji viskositas dan sifat alir, pengukuran daya sebar, pengukuran ukuran globul
dan indeks polidispersitas, uji zeta potensial.
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1 PENDAHULUAN makanan, keaktifan dari kelenjar sebasea, faktor
psikis, dan infeks bakteri (Pannu et a., 2011).
Pengobatan jerawat dapat dilakukan dengan
tiga cara berbeda yaitu terapi topikal, pengobatan
sistemik juga perawatan lainnya  seperti
dermabrasi, xenografts, autografts, dan chemical
peeling. Perawatan topikal adalah pilihan utama
untuk pengobatan jerawat ringan dan sedang (fox

et a., 2016).
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Jerawat masih menjadi masalah yang sering
terjadi khususnya pada remaja. Jerawat merupakan
kondis gangguan pada folikel kelenjar lemak
(sebum) kulit yang terjadi akibat adanya gangguan
keratinisasi folikel yang disertai produks sebum
yang meningkat. Jerawat dapat disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya faktor genetik, faktor



Sediaan topikal lebih disuka karena dirasa
lebih menguntungkan karena dapat menghindari
terjadinya first pass metabolism di saluran cerna.
Penggunaan sediaan topikal juga diharapkan dapat
berpenetrasi cepat melalui membran kulit menuju
target (Jafar dkk., 2017).

Mikroemuls merupakan salah satu sediaan
yang dapat digunakan untuk pengobatan jerawat
terutama untuk bahan aktif yang bersifat lipofilik.
Menurut vyas (2014) mikroemulsi dapat
digunakan pada pengobatan jerawat karena
mikroemulsi dapat meningkatkan  penetrasi
senyawa aktif ke dalam kelenjar pilosebasea.
Tetapi mikroemulsi memiliki kekurangan yaitu
viskositasnya yang rendah dan waktu kontak yang
singkat, sehingga untuk meningkatkan viskositas
dan waktu kontaknya maka mikroemulsi biasanya
ditambahkan suatu gelling agent sehingga
membentuk sediaan mikroemulsi gel. Keuntungan
dari sediaan mikroemulsi gel yaitu stabil secara
termodinamika, jernih dan transparan, memiliki
daya larut yang tinggi serta memiliki kemampuan
penetrasi yang baik (Mehta et al., 2015).

Berdasarkan latar belakang diatas maka
perumusan masalah pada studi literatur ini adalah:
“bagaimana sediaan mikroemulss gel dapat
digunakan untuk pengobatan jerawat” dan “apa
sgja syarat yang harus dipenuhi agar menghasilkan
sediaan mikroemuls gel yang baik dan stabil”.
Tujuan dari studi literatur ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana sediaan
mikroemulss gel dapat digunakan untuk
pengobatan jerawat

2. Mengetahui apa sga syarat yang harus
dipenuhi  agar menghasilkan  sediaan
mikroemulsi gel yang baik dan stabil.

2 LANDASAN TEORI

Jerawat merupakan kondisi gangguan pada
folikel kelenjar minyak (sebum) kulit yang
disebabkan oleh adanya gangguan keratinisasi
folikel (keratosis kecil) yang disertai produksi
sebum yang meningkat dan menyebabkan terjadi
penyumbatan airan sebum sehingga timbul
efloresen primer acne yatu komedo yang
kemudian akan timbul papula, pustula dan nodus
(Mutschler, 1991:585).

Menurut Graham-Brown dan Browns (2005),
Terapi pengobatan jerawat dapat dilakukan dengan
cara memberikan obat- obatan topikal, obat
sistemik, bedah kulit atau kombinasi cara-cara
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tersebut. Sediaan topika merupakan pilihan
pertama pada pengobatan jerawat ringan dan
sedang, sedangkan sediaan sistemik digunakan
untuk mengobati kasus yang parah dan sedang
(Castro and Ferreira, 2008). Menurut Jafar dkk.
(2017), Sediaan topikal lebih disukai karena dirasa
lebih menguntungkan karena dapat menghindari
terjadinya first pass metabolism di saluran cerna.
Penggunaan sediaan topikal juga diharapkan dapat
berpenetrasi cepat melalui membran kulit menuju
target (Jafar dkk., 2017). Beberapa contoh sediaan
topikal konvensional untuk pengobatan jerawat
dapat dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Sediaan konvensional pada pengobatan
jerawat (vyas et al., 2014)

Sediaan Topikal Zat Aktif

Benzoyl peroxide
Clindamycin
Lotion Tretinoin
Erytromycin
Glycolic acid
Adapalene
Tazarotene
Krim Azelaic acid
Tea oil
Clindamycin
Salicylicacid
Erytromycin
Cel Benzoyl peroxide
Adapalene
Dapsone
Emolient Sodium Sulfacetami de-sulfur

Mikroemuls adalah suatu sediaan transparan,
isotropik dan stabil secara termodinamika yang
terbuat dari surfaktan, minyak dan air dengan atau
tanpa kosurfaktan, memiliki ukuran tetesan
biasanya dalam kisaran 20-200 nm. Mikroemulsi
stabil secara termodinamika berbeda dengan
makroemulsis yang stabil  secara  kinetik
(Talegaonkar et.al., 2008).
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Gambar 1. Struktur mikroemulsi (Vyaset al.,
2014)
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Gel merupakan suatu sistem setengah padat
yang terdiri dari suatu dispersi yang tersusun baik
dari partikel anorganik yang kecil atau molekul
organik yang besar dan saling di resapi (Ansel,
1989). Mikroemulss gel merupakan sistem
viskosistas yang tinggi dibuat dari mikroemulsi
dengan penambahan satu atau beberapa gel agen
(Xuan, 2011).

Perbedaan utama antara mikroemulsi dan
emuls  konvensional yaitu terlihat  dari
penampilannya dimana mikroemulss memiliki
tampilan transparan sedangkan emulsi
konvensional terlihat keruh.

Gambar 2. Perbedaan penampilan pada emulsi
dan mikroemulsi (Kale dan Deore, 2017)

Adapun perbedaan lainnya dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2 Perbedaan Mikroemulsi dan Emulsi (Kae
dan Deore, 2017)

No Par ameter Mikroemulsi Emulsi
1 Penampilan Transparan Keruh
2 Ukuran droplet 20-200nm >500nm
3 Tegangan permukaan sangat rendah tinggi
4 Optik isotropi Isotropik Anisotropik
5 Struktur Dinamk Statik
" Stabil secara termodinamik, waktu  Tidak stabil secara termodinamik,
6 Stabilitas . : ; -
simpan lebih lama stabil secara kinetik
Fase Monofase Bifase

7
8 Viskositas Rendah Tinggi

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini yaitu studi literatur menggunakan
sumber data primer berupa hasil penelitian yang
berhubungan dengan topik yang dipilih dan telah
dipublikasikan dalam jurna nasiona dan
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internasional. Kriteria jurnal yang digunakan yaitu
jurna-jurnal  internasional  dan  jurna-jurnal
nasiona yang terindeks SINTA (Science and
Technology Index). Pada skrips ini dilakukan
pengumpulan jurna-jurnal yang terkait dengan
penggunaan mikroemulsi gel untuk pengobatan
jerawat, dimana akan dibahas mengenai formulasi
pada mikroemulsi gel dan pemilihan kombinasi
surfaktan-kosurfaktan untuk menghasilkan sediaan
mikroemulss gel yang bak, mekanisme
mikroemulsi gel terhadap jerawat, evaluasi dan
karakterisasi pada mikroemulsi.gel.

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Secara umum, formula mikroemulsi terdiri
dari fase minyak, fase air, surfaktan dan
kosurfaktan. Surfaktan dan kosurfaktan berperan
sangat penting dalam pembentukan mikroemulsi,
oleh karena itu untuk menghasilkan sediaan
mikroemulsi yang stabil diperlukan pemilihan
surfaktan dan  kosurfaktan yang  sesual.
Mikroemulss membutuhkan surfaktan dalam
jumlah banyak sehingga harus dipilih surfaktan
yang tidak mengiritasi. Beberapa penambahan
surfaktan belum cukup untuk menurunkan
tegangan antarmuka sehingga perlu ditambahkan
kosurfaktan. Penambahan kosurfaktan pada
mikroemulss dapat mengurangi  tegangan
antarmuka dan meningkatkan fluiditas antarmuka
(Talegaonkar et a., 2008). Beberapa contoh
penggunaan kombinasi surfaktan dan kosurfaktan
pada sediaan mikroemuls dapat dilihat pada tabel
3.

Tabel 3. Beberapa contoh kombinasi surfaktan dan
kosurfaktan

Perbandingan Ukuran

Akt Keardian (Surfaktan : Kosurfaktan) — Partikel Pustda
Tween 80 PEG 40 3.2 12m Priani ckk., 2020
Tiween80 Caprydl 90 6:1 #8107 Sdimietal., 2019
Cremophor R4~ Gliserin 11 20 Priani ckk, 2018
Lesitin-Tween 80 Etanol 31 10m Suabhietal., 2010
Tiween 80 Plantacare® 35:1 50m Jefar k., 2017
Tiween 80 Etanl 41 1879+ 109nm  Pamudi dkk., 212
TweenZg:f:Oermpm Transcuto 31 1580 Tandel et al., 2015
Tween 80 Etanol 11 83m  Beheshti-Malletal, 2018

Dari tabel diatas dapat dismpulkan bahwa
surfaktan yang sering digunakan pada sediaan
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mikroemulss adalah surfaktan jenis nonionik
seperti tween-80. Surfaktan jenis nonionik relatif
tidak toksik dibandingkan dengan surfaktan ionik,
sehingga surfaktan jenisini lebih sering digunakan
daam sediaan farmasi. Sedangkan kosurfaktan
yang digunakan biasanya merupakan jenis a kohol
rantai pendek sampa menengah (C3-C8) seperti
etanol, propilenglikol, gliserin (Kale dan Deore,
2017).

Pada formulass mikroemulsi, pembuatan
diagram pseudoternary cukup penting dilakukan.
Pembuatan diagram fase pseudo-terner dilakukan
untuk mengetahui apakah formula yang digunakan
akan menghasilkan sediaan mikroemulsi yang
baik. Diagram ini akan menunjukkan konsentrasi
air,minyak dan campuran surfaktan-kosurfaktan
yang akan digunakan pada formulasi yang dapat
menghasilkan  mikroemulsi.  Diagram  fase
pseudoternary minyak, ar dan campuran
surfaktan-kosurfaktan dapat dibuat menggunakan
metode titras air. Campuran minyak dan
surfaktan-kosurfaktan dengan rasio tertentu ditetes
ar hingga terbentuk caran jernih yang
menandakan terbentuknya mikroemuls (Mehta et
al., 2015).
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Gambar 3. Diagram Pseudoternary (Kale dan
Deore., 2017)

Beberapa gelling agent yang sering
digunakan adalah jenisjenis polimer seperti
hidroksi propil metil selulosa (HPMC), Carbopoal,
xanthan gum. Perlu dipilih gelling agent yang inert
terhadap banyak zat, menghasilkan gel yang jernih
dan tidak mengiritasi (Sabale dan Vora, 2012).

Banyak  peneiti  yang  melakukan
pengembangan sistem penghantaran obat (drug
delivery system) termasuk pada pengobatan jerawat
dengan tujuan mengurangi efek samping yang
sering terjadi pada sediaan konvensional maupun
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untuk meningkatkan penetrasi. Salah satu
pengembangan sistem penghantaran obat adalah
sediaan  mikroemulsi. Sediaan  mikroemuls
dilaporkan dapat mendistribuskan agen anti-
jerawat dengan lebih stabil dan dapat mengurangi
iritasi. Sistem ini juga terbukti dapat membuat
konsentrasi lokal yang tinggi dari senyawa aktif di
unit pilosebaceous dan dapat meningkatkan
penetrasi yang efisien ke dalam folikel rambut
(Patel, 2016).

Mikroemuls gel dapat digunakan sebagai
sediaan adternatif untuk mengobati jerawat,
terutama untuk zat aktif yang bersifat lipofilik
karena mikroemulsi dapat meningkatkan kelarutan
senyawa lipofilik sehingga zat aktif yang bersifat
lipofilik tersebut dilarutkan dengan baik dan dapat
cepat berpenetrass ke dalam kulit. Salah satu
keuntungan dari mikroemuls adalah dalam
formulanya terdapat kosurfaktan yang dapat
meningkatkan penetrasi dan penambah oklusivitas
yang dapat meningkatkan penetrasi pada kulit.
Setelah terjadi pelarutan dan difusi zat aktif ke
permukaan kulit, kemudian terjadi partisi dari
pembawa ke sebum dan terjadi difusi pada kelenjar
polisebasea. (vyas, 2014).

Sebagai contoh, Salimi et al. (2020) yang
melakukan penelitian terkait pengembangan
sediaan mikroemulsi mengandung azelaic acid
sebagai  antijerawat. Azelaic acid  sendiri
merupakan zat aktif yang efektif untuk pengobatan
jerawat ringan sampa sedang secara topikal.
Tetapi, azelaic acid dalam bentuk sediaan
konvensional memiliki kekurangan yaitu memiliki
permeasi yang buruk melalui kulit yang akan
berpengaruh terhadap efektifitas terapeutiknya.
Azelaic acid daam sediaan konvensiona juga
memiliki efek samping seperti iritasi, gatal, dan
rasa terbakar sehingga peneliti tersebut melakukan
pengembangan sediaan Azelaic acid menjadi
mikroemulsi dengan harapan dapat meningkatkan
penetrasi zat aktifnya dan dapat mengurangi
potensi efek sampingnya. Dari penelitian tersebut
didapat hasil bahwa mikroemuls  yang
mengandung azelaic acid menghasilkan
konsentrasi zat aktif yang lebih tinggi dalam
folikel sebagal situs target utama dalam perawatan
jerawat. Dengan demikian mikroemuls dapat
meningkatkan penetrasi azelaic acid ke epidermis
dan jalur folikuler dibandingkan dengan larutan
azelaic acid sebagai kontrol.
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Pada penelitian Surabhi et al. (2010)
dilaporkan bahwa sediaan mikroemuls yang
mengandung tretinoin untuk pengobatan jerawat
dapat meningkatkan lokalisasi tretinoin ke dalam
kulit dimana hal tersebut dapat mengoptimalkan
penargetan obat tanpa meningkatkan efek samping
sistemik secara bersamaan. Dalam penelitiannya
juga didapat hasil bahwa tretinoin dalam sediaan
mikroemulsi gel yang dibuat memiliki kemampuan
penetras lebih baik dibandingkan dengan sediaan
larutan, gel dan sediaan yang ada di pasaran.

Patel et al. (2015) juga melakukan penelitian
terkait formulasi mikroemuls gel mengandung
tazarotene untuk pengobatan jerawat. Penelitian
tersebut bertujuan untuk meningkatkan
konsentrasi lokal yang tinggi dari senyawa aktif di
dalam unit pilosebaceous dan meningkatkan
penetrasi ke dalam folikel rambut. Berdasarkan
hasil penelitiannya dilaporkan bahwa mikroemulsi
gel yang mengandung tazarotene  memiliki
kemampuan permeas kulit yang lebih tinggi dan
penyerapan yang lebih tinggi pada kulit.

Karakterisasi dan evaluasi perlu dilakukan
untuk memastikan bahwa sediaan mikroemulsi
yang dibuat memenuhi persyaratan. Karakteristik
dan evaluas mikroemulss gel terdiri dari,
pengukuran pH, viskositas dan sifat  dlir,
penetapan daya sebar pengukuran persen
transmitan, pengukuran ukuran globul dan indeks
polidispersitas, dan uji zeta potensial (Jafar dkk.,
2015).

1. Pengukuran Persen Transmitan

Pengukuran nilai persen transmitan dilakukan

untuk menggambarkan kegernihan sediaan.

Mikroemulsi yang baik memiliki nilai persen

transmitan mendekati 100%. Nilal % transmitan
>90% menandakan kejernihan mikroemulsi
akibat ukuran globul yang berada dalam skala
nanometer atau mikrometer (Swaroopa et al.,
2014).

2. Pengukuran pH

Sediaan mikroemulss  gel ditujukan untuk
pemakaian secara topikal sehingga harus
didesain agar tidak mengiritasi kulit.

Persyaratan pH untuk sediaan topika adalah 4-8

(Warnida et al., 2015). Nilai pH yang terlalu

asam dapat mengiritasi kulit sedangkan jika pH
terldu basa akan menyebabkan  kulit

kering/bersisik (Sidiq dan Apriliyanti, 2018).

3. Penetapan daya sebar
Pengukuran daya sebar dilakukan untuk melihat
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kemampuan sediaan menyebar saat
diaplikasikan di permukaan kulit. Pengukuran
daya sebar dilakukan dengan meletakkan
sebanyak 0,5 gram sediaan diantara dua buah
plaa yang sudah ditandai dengan diameter
lingkaran  berukuran 1 cm  kemudian
mikroemulsi gel dioleskan. Lalu diletakkan plat
gelas sebagai penutup yang ditambahkan bobot
500 gram. Kemudian didiamkan selama 5
menit. Syarat ukuran daya sebar untuk sediaan
topikal yakni antara 5-7 cm (Warnida et 4,
2015).

. Viskositas dan sifat dlir

Viskositas menunjukkan sifat dari suatu cairan
untuk mengalir. Pengujian viskositas dilakukan
menggunakan viscometer Brookfield pada
berbagai nilai RPM (rotasi per menit) dan
selanjutnya dibuat kurva hubungan antar
viskositas dan RPM untuk menentukan sifat
alirnya (Swaroopa et al., 2014).

. Ukuran globul dan indeks polidispersitas

Pengukuran ukuran globul dilakukan untuk
mengetahui apakah sediaan mikroemulsi gel
yang dibuat memenuhi kriteria ukuran globul
pada mikroemulsi gel. Pengujian ukuran globul
dapat dilakukan dengan aat particle size
anayzer. Ukuran globul mikroemulsi gel yang
diharapkan adalah antara 20-200 nm (Tandel et
al, 2015). Sedangkan pengukuran indeks
polidispersitas dilakukan untuk mengetahui
distribus ukuran  partikel. Indeks
polidispersitas dapat memberikan informasi
mengenai kestabilan fisik suatu sistem dispersi.
Nila indeks polidispersitas yang rendah
menunjukkan bahwa sistem dispersi bersifat
lebih stabil untuk jangka panjang (Gao et 4.,
2008).

. Uji zeta potensial

Suatu partikel memiliki muatan entah itu
muatan positif ataupun muatan negatif. Muatan
pada partikel tersebut akan berinteraksi dengan
muatan yang terdapat dalam larutan, hasil
interaksi  akan membentuk lapisan pada
permukaan partikel, lapisan ini tersusun dari
kumpulan muatan-muatan yang yang berasa
dari larutan, lapisan pertama yang menempel
langsung pada permukaan partikel disebut
dengan lapisan stern (Stern layer). Untuk
lapisan kedua akan diisi oleh muatan muatan
positif ataupun negatif secara kontinyu selalu
bergantian hingga berada pada ke keadaan
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setimbang, lapisan ini disebut juga diffusion
layer, dan pada lapisan ketiga disusun oleh
muatan-muatan positif maupun muatan negatif
dengan susunan muatan yang lebih renggang,
kondis muatan muatan pada masing masing
lapisan memiliki nilai potensia yang berbeda
berbeda. Zeta potensial merupakan keseleruhan
muatan penyusun lapisan lapisan yang
menempel pada partikel mulai dari lapisan
pertama hingga lapisan paling akhir (Nagata
dan Mukamel, 2018).

Zeta potensial merupakan pengukuran besarnya
gaya tolak menolak antar partikel. Besar
kecilnya potensial zeta dapat memprediksi
stabilitas koloid. Pengukuran zeta potensia
dapat dilakukan dengan aat zetasizer (Wani et
al., 2015). Semakin tinggi nilai zeta potensial
menunjukkan semakin stabil suatu sediaan
mikroemulsi. Suatu sistem dispersi dikatakan
stabil apabila  memiliki nilai zeta
potensia lebih dari +30mV/-30mV (Shah et al.,
2014).

4 KESIMPULAN

Berdasarkan  studi
disimpulkan:

1. Mikroemulss gel dapat menjadi aternatif
sediaan untuk pengobatan jerawat karena
mikroemulsi dapat menunjukkan kapasitas
pelarutan tinggi untuk kedua obat lipofilik dan
hidrofilik, = Komponen  formulasi pada
mikroemulss gel dapat  mempengaruhi
permeabilitas  kulit,  seperti surfaktan,
kosurfaktan, dan minyak dapat bertindak
sebagal penambah permeasi dengan
mengganggu struktur lipid stratum corneum,
sehingga meningkatkan difusi obat, atau dengan
meningkatkan partis obat di  kulit dan
menyebabkan konsentrasi lokal senyawa aktif
yang tinggi dalam unit pilosebasea dan folikel
rambut sebagai situs target pada pengobatan
jerawat.

2. Untuk menghasilkan mikroemulsi yang baik
dan stabil perlu dilakukan karakterisasi dan
evaluas diantaranya pengukuran nilai persen
transmitan yang harus >90%, pengukuran pH
yang harus dalam rentang 4-8, viskositas dan
sfat alir, pengukuran daya sebar yang harus
memiliki nilai daya sebar 5-7 cm, pengukuran
ukuran globul yang harus memenuhi syarat

literatur ini  dapat
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yaitu 20-200 nm dan nilai indeks polidispersitas
yang rendah yaitu < 0,7. Juga uji zeta potensial
yang harus memiliki nilai zeta potensia |ebih
dari +30mV/-30mV.

SARAN

Dapat dilakukan penelitian terkait formulasi
mikroemulsi gel dengan bahan aktif alami untuk
pengobatan jerawat seperti minyak kemangi yang
diketahui memiliki aktivitas antibakteri untuk
pengobatan jerawat.
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